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Beragam cara orang merayakan hari kemenang -

an nan fitri, dari sederhana hingga mewah.

Bahkan, tak sedikit masyarakat yang memak-

sakan diri membeli barang-barang baru meski

dana tak mencukupi.
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Sederhana pada hari kemenangan
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Kemasan kue makin modis

21TREN

Tak lengkap rasanya, Lebaran tanpa kehadiran

beraneka ragam kue kering dan tak menarik

rasanya kalau kue-kue itu tidak ditaruh dalam

toples yang mampu menggoda para tamu untuk

membukanya lantas menikmati panganan di

dalamnya.

PENALTI 

"Surplus harus tetap dijaga berapa pun besarannya."
Kepala BPS Rusman Heriawan soal perlambatan ekspor
yang harus diwaspadai. 

7

Orangtua sebaiknya tidak terlalu berharap bisa

mengajarkan Lebaran dengan sederhana kepada

anak jika selama ini mereka cenderung menjadi

orangtua yang konsumtif.

Foto cover: Rahmatullah

Ekspedisi ‘berebut’
sepeda motor
Mayoritas pemudik sepeda motor menempuh

perjalanan cukup jauh, rata-rata dari Jakarta

menuju Jawa Tengah atau Jawa Timur. Dari

arah berlawanan, tidak sedikit pemudik dari

Bali ke Jawa Tengah dan Jawa Timur menggu-

nakan moda ini. 
Rumah gadai solusi dana murah

PESIAR

Bagi orang Jawa, pertunjukan magis ini mung -

kin mengingatkan mekanisme yang mirip de-

ngan kuda lumping maupun boneka jailangkung.

Benda-benda mampu bergerak dengan

sendirinya.

Bambu gila dan sahureka reka di Netsepa

Benar-benar mencemaskan...

SKETSA:EDI T.
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FEEDBACK

ortune edisi 6 September menjulukinya ‘Si
Juragan serbacepat dari Chrysler’. Tidak salah
sebutan demikian karena Sergio Marchionne dikenal
bertangan dingin sebagai sang penyelamat per -
usahaan otomotif global yang terjerembab.

Dengan kalkulasi bisnis yang brilian, CEO Fiat—
raksasa otomotif Italia—tersebut menggandeng
Chrysler, juga raksasa di bidangnya, yang tengah
didera krisis parah tahun lalu akibat dampak gejolak
keuangan yang melanda AS.

Jadilah kini eksekutif puncak di dua perusahaan,
Fiat dan Chrysler. Di negara asalnya, Marchionne, 58,
terbukti sukses menyembuhkan penyakit kronis
korporasi sekelas Fiat. Namun, apakah dia mampu
mengangkat Chrysler dari puing-puing kehancuran?

Waktu juga yang akan membuktikan. Yang jelas
harap diingat eksekutif puncak berkacamata, beram -
but ikal, dan fanatik pada Blakcberry ini dikenal
memiliki jurus tanpa ampun untuk menyehatkan
perusahaan. 

Bisa dikatakan dia tidak asing lagi dengan masa -
lah yang dihadapi raksasa otomotif negeri Paman
Sam tersebut. Saat dia mengambil alih posisi CEO di
Fiat 6 tahun lampau, kondisinya setali tiga uang,
hingga pada 2006 Fiat berhasil kembali mencetak
laba dan menjadi salah satu perusahaan yang
perkembangan nya paling cepat di industri otomotif.

Namun, krisis global yang merontokkan industri
otomotif juga turut menekan Fiat, dan dengan
langkah strategis ini diharapkan dapat membantu
Fiat maupun Chrysler kembali merengguk laba.

Sebesar 20% kepemilikan Chrysler kini dimiliki
oleh Fiat, dan Marchionne mengambil alih posisi
CEO menggantikan Roberto Nardelli.

Lagi-lagi pria perokok dan penyuka kopi itu
sukses melakukan turnaround pada Fiat, sehingga
tidak salah jika kini dia diharapkan dapat mengulang
hal yang sama pada Chrysler. Pengalamannya dalam
mengelola Fiat yang waktu itu nyaris hancur kini
ditunggu-tunggu untuk membuahkan sukses serupa
di tanah rantau.

Sejak awal Fiat menjalin kesepakatan dengan
Chrys ler, Marchionne sudah membeberkan rencana
restrukturisasinya. Mulai saat ini, keempat brand yak -
ni Chrysler, Jeep, Dodge, dan Mopar—produsen suku
cadang--akan menjadi unit bisnis yang masing-
masing bertanggung jawab terhadap profitabilitas nya.

Persoalannya, untuk mencegah terjadinya
persaingan yang tidak sehat, Marchionne juga
memberikan tanggung jawab korporasi bagi para
eksekutif. Misalnya, Peter L. Fong yang menjadi CEO
Chrysler tidak hanya akan bertanggung jawab
terhadap unit bisnis Chrysler saja, melainkan juga
terhadap penjualan Chrysler Group Llc secara

keseluruhan.
Sementara itu, CEO Dodge adalah yang ber -

tanggung jawab terhadap pemasaran dari ketiga
brand tersebut.

Marchionne merupakan penganut paham meri to -
krasi, yakni suatu sistem saat orang berkuasa se suai
dengan kemampuan yang mereka miliki, bukan
karena kekayaan, status sosial maupun senioritas.

Sesuai dengan memonya kepada Chrysler, dia
juga akan membudayakan yaitu setiap orang punya
kesempatan untuk memimpin. Dalam memilih
manajer dan eksekutif, Marchionne menanyakan
kepada lebih dari 100 staf menengah dan rendah
mengenai pendapat mereka mengenai atasannya.
Selanjutnya memilih orang yang paling dihormati
oleh subordinatnya.

Dia berusaha untuk memilih orang-orang yang
benar-benar kompeten dan pantas dianggap
sebagai pemimpin di perusahaannya. Alhasil,
beberapa senior terpaksa hengkang karenanya.

Karena kini kondisi memaksanya harus
membagi waktu untuk manajemen di markas Fiat
di Turin, Italia dan Chrysler di Auburn Hills,
Michigan, AS, ‘raja tega’ itu siap dihubungi kapan
saja oleh para pembantunya. “Mereka punya akses
kepada saya 24 jam sehari dalam 7 hari,” ujarnya
seperti dikutip Fortune.

Tak kenal waktu
Di Fiat dulu, dia memang dikenal sebagai orang

yang tidak ragu untuk mempromosikan dari bawah,
serta menaruh orang yang muda dan energik untuk
memimpin. Marchionne juga menginginkan para
eksekutifnya untuk bekerja tidak kenal waktu, yakni
7 hari seminggu.

Sebelumnya, kantor CEO terletak di lantai 15,
jauh dari karyawan level bawah. Sekarang,
Marchionne memindahkannya ke lantai dasar. Dia
juga banyak menghilangkan tingkatan manajamen,
mirip seperti yang dilakukan Jack Welch terhadap
General Electric dulu.

Paling pantang bagi Marchionne bila ada
pekerjaan tertunda karena birokrasi yang
merepotkan. Jadi, karyawan bisa saja langsung
melewati penyelia jika membutuhkan persetujuan
proyek atau pengeluaran dari eksekutif puncak.

Saat ini Chrysler Group memang 20% dimiliki
oleh Fiat tetapi andil tersebut bisa menjadi 35% jika
nantinya Chrysler sukses.

Menariknya, pemilik terbesar adalah karyawan
mereka sendiri, yakni United Auto Workers, yang
punya 55% kepemilikan pada 2013 melalui dana
pensiun mereka jika mitra lokal sanggup membayar
kembali utangnya kepada pemerintah. Lainnya, 8%

dan 2% masing-masing dimiliki oleh pemerintah AS
dan Kanada.

Dulu, Fiat sempat mengalami 17 kuartal merugi
secara berturut-turut, pada akhirnya berhasil
mencetak laba pada 2006. Akankah Marchionne
mampu membuat ‘keajaiban’ serupa?

Fiat tidak akan mengeluarkan biaya apapun tetapi
akan menyediakan akses bagi Chrysler bagi teknolo -
ginya, terutama untuk mobil yang jauh lebih kecil
dan lebih ekonomis.

katan dengan Fiat sepertinya akan mencip ta kan
sebuah perusahaan otomotif baru yang sa ngat
ku at, dengan tetap membantu mem    per   tahankan
la pangan kerja dan industri manufaktur yang
sa ngat penting bagi perekonomian AS dan
Kanada.

Reorganisasi tersebut, menurut Marchionne,
jelas tidak akan mengurangi lapangan kerja

dan menutup pabrik lagi, dan akan bisa membuat
Chrysler tumbuh kembali dan berkembang secara
global di bawah kemitraan dengan Fiat.

“Dengan mendapatkan teknologi mobil yang jauh
lebih kecil dan dengan bahan bakar yang efisien.”

Jurus baru Marchionne perlahan membuat
Chrysler bisa bernapas dan bergerak lagi. Salah satu
langkah strategis yang ditempuh adalah menanam -
kan modal US$550 juta di Meksiko untuk mempro -
duksi Fiat 500 untuk pasar AS dan Amerika Latin.

Investasi tersebut diperkirakan menghasilkan 400
pekerjaan langsung dan lebih dari 1.200 pekerjaan
tidak langsung. Kendaraan itu akan diproduksi di
Toluca, salah satu dari lima pabrik Chrysler di
Meksiko, dan akan mulai distribusi pada akhir tahun
ke AS dan Amerika Latin.

Fiat adalah sebuah perkataan dari bahasa Italia
yang berarti persetujuan resmi, akur atau sepakat.
Nama ini merujuk kepada sebuah pabrik mobil besar
di Turin, Italia utara. Nama ini adalah akronim Fab -
brica Italiana Automobili Torino (Pabrik Mobil Italia
Turin), didirikan oleh Giovanni Agnelli pada 1899.

Cucunya Gianni Agnelli adalah direktur Fiat dari
1966 sampai wafatnya pada Januari 2003. Selain
membawahi divisi mobil Fiat, FIAT Group juga
membawahi tim F1 Scuderia Ferrari, pabrikan sepeda
motor Ducati, klub sepak bola Juventus FC, dan
terakhir mereka juga mengakuisisi pabrikan mobil
Italia lainnya, Maserati. (inria.zulfikar@bisnis.co.id)

Paling pantang bagi Marchionne
bila ada pekerjaan tertunda karena

birokrasi yang merepotkan.

Berlabuh berkat fasilitas online (1)
Mencari lowongan kerja melalui fasilitas Internet

sebenarnya bukan hal baru. Namun, saya setuju dengan
apa yang disampaikan edisi Minggu Bisnis Indonesia 25
Juli bahwa kini memburu kerja lewat fasilitas online sudah
jauh berbeda dibandingkan dengan, katakanlah, 5 tahun
lalu. 

Artinya, saat ini semua hal, termasuk mencari kerja,
sangat dimudahkan dengan kehadiran Internet. Saya
sepakat bahwa pemikiran untuk menggabungkan
kemudahan yang disediakan oleh dunia maya dengan
kesulitan yang dialami para pencari kerja serta pencari
pekerja membuka peluang hadirnya situs-situs tentang
lowongan kerja dan sekaligus pencari kerja.

Hal ini merupakan perkembangan yang positif dalam
dunia kerja di Indonesia, karena para pencari kerja tidak
perlu berdesak-desakan untuk mengikuti tes. Bahkan salah
satu head hunter mengungkapkan penerimaan aplikasi
konvensional tidak efisien karena memerlukan tenaga
yang banyak. 

Hal itu sangat beralasan karena perlu waktu untuk
membuka amplop lamaran, kemudian membacanya satu
persatu. Belum lagi format lamarannya tidak standar. 

Lagi pula diakui bahwa proses penerimaan aplikasi atau
assestment karyawan baru yang menggunakan jalur online
bisa hemat 30%-40% bila dibandingkan dengan peneri -
maan melalui cara konvensional. 

Kita seharusnya juga berbangga dengan perusahaan
yang memiliki program khusus untuk mencetak tenaga
profesional dengan mengutamakan program management
trainee untuk mengisi posisi manajemen. 

HENDRA MUKARTO S.
Dramucar@yahoo.com

Berlabuh berkat fasilitas online (2)
Apa yang dikatakan oleh Sandra Fikawati, ketua

pelaksana Career & Scholarship Expo, benar sekali bahwa
mencari kerja melalui sistem online jauh lebih praktis.
Pengalaman ini yang saya rasakan 3 tahun lalu ketika baru

lulus dari bangku kuliah.
Saya tinggal melamar dan membawa password.

Kebetulan saya juga punya akun di salah satu situs
lowongan kerja. Jadi, sama sekali tidak ada masalah. Kini
saya bekerja di perusahaan swasta yang bergerak di bidang
jasa periklanan dan pengembangan sumber daya manusia. 

Namun saat saya mencari kerja, tidak sepenuhnya
mengandalkan pencarian hanya melalui online karena saya
banyak juga mengirimkan lamaran ke manajemen melalui
fasilitas PO Box atau semacamnya. Perusahaan tempat saya
bekerja sekarang yang paling cepat memproses lamaran
saya. Seingat saya tidak sampai 3 bulan sudah diproses. 

RITA NAINGGOLAN
Rita_okay@gmail.com

Pertanyaan, saran, kritik, dan komentar  dapat disampaikan  
ke redaksi melalui:

bim@bisnis.co.id dan www.bisnis.com
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Si Pengubah Keadaan
INRIA ZULFIKAR
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Marchionne,



egiatan mudik pada hari raya merupakan
‘drama kolosal’ tahunan di negeri ini. Bayang -
kan, jutaan orang meninggalkan Jakarta dan
kota-kota besar lainnya untuk menuju kampung
halaman dengan berbagai moda angkutan.
Bahkan beberapa tahun lalu sempat ada yang
‘nekat’ mudik dengan bajaj.

Tidak selamanya perjalanan menuju daerah
asal berlangsung mulus. Kerap ada masalah,
mulai kecelakaan ringan, berat atau bahkan sam-
pai merenggut nyawa pemudik. Bisa pula meng-
alami mogok bagi mereka yang lewat darat.

Setiap kali pula pemerintah dan operator
moda swasta berupaya memberikan kenyamanan
dan keamanan bagi pemudik. Sebut saja Kemen -
terian Perhubungan, PT Kereta Api, Kepoli sian,
Jasa Raharja hingga berbagai perusa haan swasta
melalui berbagai program mudik gratis. 

Ibarat pepatah, banyak jalan menuju Roma.
Banyak pula pilihan sarana mudik, mulai dari pe-
sawat, kapal laut, kereta api, bus, mobil pribadi,
hingga sekarang yang terus meningkat tiap tahun
meskipun banyak memakan korban jiwa, yaitu
sepeda motor. 

Kementerian Perhubungan memprediksi jum-
lah sepeda motor yang digunakan untuk mudik
tahun ini naik 10% hingga 20% menjadi 3,62
juta unit dibandingkan dengan tahun lalu se-
banyak 3,15 juta unit. 

Mayoritas pemudik sepeda motor menempuh
perjalanan cukup jauh, rata-rata dari Jakarta
menuju Jawa Tengah atau Jawa Timur. Dari arah
berlawanan, tidak sedikit pemudik dari Bali ke
Jawa Tengah dan Jawa Timur menggunakan
moda ini. 

Pemerintah berusaha untuk mengurangi jum-
lah pemudik sepeda motor. Bahkan Menhub

Freddy Numberi berjanji menggratiskan pemudik
sepeda motor yang menaikkan motornya ke
kereta api. Sebuah janji yang melegakan tetapi
belum diketahui bagaimana pelaksanaannya di
lapangan.

Danang Parikesit, Sekjen Masyarakat Trans-
portasi Indonesia (MTI) mengatakan sepeda
motor menjadi pilihan bagi keluarga yang belum
memiliki mobil dibandingkan dengan mudik
menggunakan bus. 

“Hal ini terjadi karena angkutan umum di
lokasi mudik yang kurang terjamin sehingga
sepeda motor sangat memudahkan mobilitas di
kampung halaman tempat mudik. Belum lagi
nilai tambah jika membawa kendaraan pribadi,”
ujarnya kepada Bisnis baru-baru ini. 

Persoalannya, mudik dengan sepeda motor
berisiko sangat tinggi. Untuk menekan risiko itu,
sepeda motor bisa diangkut dengan jasa kereta
api komunitas atau perpaduan rangkaian bus de-
ngan truk. 

Turunnya jumlah pemudik dengan bus sebe-
narnya bisa dicegah dengan kreativitas perusa-
haan bus, antara lain dengan menyediakan
fasilitas angkut sepeda motor dengan tarif yang
bersaing dengan layanan kereta api komunitas. 

Dengan harga yang kompetitif, jumlah peng-
guna jasa angkutan bus mudik bisa jadi akan
naik lagi karena ribuan pemudik yang semula
menggunakan motor beralih ke moda angkutan
tersebut.

Tidak hanya lewat darat, sepeda motor juga
bisa diangkut lewat laut. Bambang S. Ervan,
Kepala Pusat Komunikasi Publik Kementerian
Perhubungan, mengatakan pihaknya sudah
menyiapakan kapal laut dan kereta api yang bisa
mengangkut pemudik bersama dengan sepeda

motornya. 
“Layanan ini sudah bisa mulai dipesan dengan

tarif yang diberikan ditetapkan oleh operator
kapal seperti PT Pelni dan PT Kereta Api. Tujuan
keberangkatan mayoritas dari Jakarta ke Jawa Te-
ngah dan Jawa Timur dan sebaliknya,” ujarnya. 

Menurut dia, untuk angkutan laut disiapkan
sebanyak tiga kapal ro-ro, salah satunya milik PT
pelni, yaitu Kapal Ganda Dewata dengan rite Tan-
jung Priok (Jakarta)-Tanjng Emas (Semarang),
dan Tanjung Perak (Surabaya). 

Mulai padat
Setiap kapal memiliki daya tampung hingga

1.000 unit kendaraan bermotor dan mulai ber-
operasi sekitar H-7 Lebaran. Layanan ini diperki-
rakan mulai padat sejak H-4 Lebaran ketika
banyak karyawan telah mengambil libur cuti. 

Sementara moda angkutan kereta api telah
menyiapkan dua gerbong per hari untuk meng -
angkut sepeda motor mulai dari H-7. Selain
kereta api dan kapal laut, beberapa pihak juga
telah menyediakan fasilitas mudik gratis berikut
pengangkutan sepeda motor. 

Dari data Kementerian Perhubungan diketahui
bahwa Honda menyiapkan sedikitnya 10 truk de-
ngan kapasitas 64 unit motor per truk untuk ikut
mudik bersama dengan para pemiliknya di Jawa. 

Kesiapan PT Kereta Api juga terus berjalan.

Sepeda motor menjadi pilihan
bagi keluarga yang belum

memiliki mobil dibandingkan
mudik menggunakan bus. 
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Mateta Rijalulhaq, Kepala
Humas Daop I Jakarta, menga-
takan pihaknya menyediakan
kereta komunitas sejak bebe-
rapa tahun lalu untuk meng -
angkut pemudik dengan
sepeda motornya. 

“Arus mudik tahun lalu
kami memberangkatkan 26
gerbong sepeda motor ke
Surabaya dan 15 gerbong ke
Solo bersama dengan para pen-
gendara yang naik kereta kelas
ekonomi dengen biaya paket
rata-rata sebesar Rp297.000
untuk dua orang dewasa, anak,
dan satu unit sepeda motor,”
ujarnya. 

Layanan ini mulai berope rasi
pada H-7 hingga H-1 Le baran,
dan H+1 hingga H+7 Lebaran.
PT Kereta Api meman dang
peminat layanan ini cukup
banyak, khususnya pe numpang
kereta Kertajaya (Ja karta-
Surabaya) dan kereta Be ngawan
(Jakarta-Solo) bekerja sama de-
ngan lima perusahaan ekspedisi
yaitu PT RIN, LMT, PT KI8, PT
LIL, dan Herona.

Sumarsono, karyawan di
Jakarta, lebih memprioritaskan
keselamatan diri dan keluar-
ganya untuk menuju kampung
halamannya di Surabaya. Oleh
karena itu dia mengirimkan
motornya terlebih dahulu. Pe-
mudik itu mengaku tidak kuat
mengendarai sepeda motor de-
ngan jarak sejauh itu.

Tak pelak, perusahaan eks-
pedisi panen besar pada mu sim
Lebaran. Dua pelaku bis  nis ini
di kawasan Stasiun Senen men-
g aku pengiriman bisa menca-
pai 40 sepeda mo tor per hari
dibandingkan dengan kondisi
normal yang rerata 10 unit.

Sepeda motor mendominasi
paket barang yang harus
dikirim. Bisa dikatakan se-
banyak 80% barang yang
harus dikirimkan selama Ra-
madan adalah sepeda motor.

“Ramadan tahun ini meng-
alami peningkatan jumlah pen-
giriman sepeda motor sebesar
10% dibandingkan dengan
tahun lalu. Akan tetapi, pelon-
jakan yang signifikan biasanya

terjadi pada 1 minggu sebelum
Lebaran,” ujar Sahadi dari eks-
pedisi Benny Putra.

Hal senada dikemukakan
Sutrisno dari Indeks Trans-
portama. Menurut dia, ke-
naikan terjadi saat H-10
Lebaran dengan tujuan paling
ramai ke Jawa Timur.

“Sekarang banyak motor
yang dikirim ke daerah Jawa
Timur, seperti Babat, Surabaya.
Hal ini karena kalau jarak de -
kat seperti ke Jawa Barat atau
Jawa Tengah, orang lebih milih
untuk mengendarai sendiri
sepeda motornya buat mudik.”   

Harga pengiriman sepeda
motor berki sar Rp250.000-
Rp300.000, bisa dengan kereta
api atau mobil boks. Lama
 pe   ngirim an bergantung pada
wilayahnya tetapi rata-rata 2-3
hari.

Direktur Pelaksana Eka Sari
Lorena Express John Silalahi
mengatakan puncak kiriman
sepeda motor adalah pada H-10
Lebaran untuk seluruh rute.

Meskipun permintaan

ebagai Ketua Umum Organisasi
Angkutan Darat (Organda), Eka Sari
Lorena tentu ingin melihat arus lalu
lintas mudik tahun ini berjalan
dengan lancar, minim kecelakaan,
dan kemacetan.

Salah satu langkah nyata untuk
memenuhi harapan itu, perempuan
yang juga duduk di jajaran direksi
Lorena Group itu memerintahkan
perusahaan logistik miliknya,  PT
Eka Sari Lorena Express untuk tidak
menaikkan jasa tarif pengiriman
sepeda motor pada saat menjelang
Lebaran.

Tarif sama seperti kondisi
normal, padahal permintaan
melonjak sekitar 100% di saat
menjelang Lebaran. Eka Sari
berharap keputusan itu membuat
pemudik bisa cepat memilih untuk
mengirimkan motornya,

dibandingkan dengan mengendarai
sendiri ke kampung halaman.

Bukan rahasia kalau pemudik
sepeda motor yang paling rawan
mengalami kecelakaan. Data Polri
menyebutkan jumlah kecelakaan
arus mudik 2009 sebanyak 4.469
insiden, lebih dari 74% dialami
sepeda motor atau mencapai 3.312
kecelakaan.

Jumlah kecelakaan kuda besi itu
meningkat tajam lebih dari 100%
dibandingkan dengan 2008
sebanyak 1.649 insiden. Lintasan
mudik bagaikan arena pertarungan
bagi para pemudik sepeda motor.

“Pemudik kan tidak biasa
menggunakan sepeda motor untuk
jarak jauh. Kami imbau agar sepeda
motor dikirim saja melalui perusa -
haan logistik mana pun,” kata
pemegang gelar Master of Business

Administration dari University of San
Fransisco itu.

ESL Express yang diperkuat 20
unit bus wagon (bus penumpang
yang dimodifikasi) dan 12 unit truk,
mampu melayani jasa pengiriman
tujuan kota di Sumatra, Jawa, dan
Bali. Dari Aceh hingga Denpasar.

Dalam kondisi normal, volume
pengiriman sepeda motor yang
ditangani ESL Express per hari
untuk rute Jakarta ke kota-kota di
Jateng dan Jatim sebanyak 30 unit.
Jumlah itu meningkat saat menje -
lang Lebaran menjadi sekitar 50
unit.

Adapun, volume kiriman mero -
ket dari kota-kota di Sumatra ke
Jawa, dari 30 per hari di kondisi
normal menjadi 150 unit menjelang
Hari Raya. (RAYDION SUBIANTORO &
TULARJI)
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 melonjak tajam, tarif yang dipatok
ESL Express tidak berubah. Misal-
nya, un tuk Aceh-Jakarta sekitar
Rp1,2 juta, lalu dari Jakarta ke Yo-
gyakarta Rp400.00, Jakarta-Sura -
baya Rp500.000, dan
Ja kar ta-Denpasar Rp700.000.

Perusahaan yang bergelut di sek-
tor logistik sejak 14 tahun silam itu
juga memberi garansi. Sepeda motor
yang hilang akan diganti penuh. Se-

tiap lecet di tubuh kend a raan juga
akan diganti biaya perbaikannya.
Nominalnya, hingga kendaraan itu
sampai dalam kondisi semula.

“Kami tidak menaikkan tarif,
minta doanya saja dari pemudik.
Ada kebahagian tersendiri kalau
membantu masyarakat yang ingin
ber-Lebaran,” kata John. (M03/FITA

INDAH MAULANI/RAYDION SUBIAN TO -
RO/TULARJI) (inria.zulfikar@bisnis.co.id)
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